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KATA PENGANTAR

AssalamualaikumWr.Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya,
schingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang berjudul " Peningkatan Produksi
dan Kualitas Padi Varietas Nutri Zinc Dan Inpari 32 Melaui Kombinasi Pupuk Pada
Sawah Tadah Hujan Di Kabupaten Lahat". Tesis ini merupakan hasil penelitian yang
dilakukan untuk memperoleh gelar Magister pada Program Studi Ilmu Pertanian
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini
bertujuan menganalisis bagaimana berbagai kombinasi memengaruhi produksi dan
kualitas padi varietas Nutri Zinc dan Inpari 32, menganalisis perbedaan varietas
terhadap pertumbuhan dan produksi padi varietas Nutri Zinc dan Inpari 32 disawah
tadah hujan dan menentukan kombinasi pupuk yang paling unggul dalam
meningkatkan hasil produksi dan kualitas padi pada lahan sawah tadah hujan di
Kabupaten Lahat.

Manfaat penelitian bagi IPTEK yaitu penelitian ini sebagai referensi dalam
pengembangan teknologi budidaya padi yang lebih efisien dan berkelanjutan dan
akan memperkaya literatur ilmiah dengan data dan temuan baru tentang praktik
pertanian dan strategi peningkatan produktivitas padi. Manfaat praktis hasil
penelitian ini sebagai rekomendasi dalam penerapan teknik pemupukan yang optimal
untuk meningkatkan hasil panen dan kualitas padi, dapat menjadi panduan bagi
petani di Desa Prabu Menang dalam memilih jenis varietas dan kebutuhan pupuk
vang tepat untuk meningkatkan produksi mereka. Implementasi dari penelitian ini
dapat membantu petani meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka, serta
dapat menjadi dasar bagi pemerintah setempat dalam merancang kebijakan yang

mendukung strategi pengembangan pertanian, kesejahteraan petani di wilayah
tersebut dan dapat memiliki dampak yang positif baik dalam perkembangan ilmu
pengetahuan maupun dalam meningkatkan kondisi kehidupan petani dan
keberlanjutan lingkungan di daerah tersebut.
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RINGKASAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas pangan utama di
Indonesia dan memiliki peran strategis dalam ketahanan pangan nasional. Produksi
padi yang tinggi dan berkualitas menjadi faktor utama dalam memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat yang terus meningkat. Namun, kondisi pertanian di Indonesia
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada lahan sawah tadah hujan yang
sangat bergantung pada curah hujan dan sering mengalami kendala dalam produksi
serta kualitas hasil panen. Penelitian ini dilakukan di Desa Prabu Menang,
Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat. Penelitian berlangsung dari bulan
Januari sampai dengan bulan April 2024.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berdasarkan Rancangan Petak
Terbagi. Sebagai petak utama adalah pupuk yang terdiri dari tiga kombinasi pupuk
vakni pupuk NPK, Urea dan POC; pupuk NPK dan Urea; dan pupuk POC sedangkan
anak petak adalah varietas Nutri Zinc dan Inpari 32. Diperoleh 6 kombinasi
perlakuan yang diulang 4 kali sehingga terdapat 24 unit percobaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk secara signifikan mempengaruhi tinggi
tanaman dan jumlah anakan. Varietas Inpari 32 unggul dengan tinggi tanaman dan
sumlah anakan lebih banyak dibanding varietas Nutri Zinc. Penggunaan varietas juga
memengaruhi panjang malai dan persentase gabah hampa, dimana varietas Nutri
Zinc memiliki panjang malai dan persentase gabah hampa lebih tinggi. Kombinasi
NPK, Urea, dan POC dengan Inpari 32 menghasilkan produktivitas tertinggi, 4,67
wn'ha, meski tidak berbeda signifikan dengan kombinasi NPK dan Urea. Varietas
Nutri Zinc memberikan keunggulan tambahan dengan kandungan zinc lebih tinggi
dan rasanya lebih manis. Pupuk organik cair saja memberikan hasil lebih rendah,
serutama dalam jumlah anakan dan produktivitas. Perlu dilakukan pengembangan
. pemambahan jenis maupun dosis pupuk sebagai upaya memperoleh kombinasi
werbaik yang dapat meningkatkan kualitas dan produksi padi di lahan sawah tadah
man
Waa Kunci : Nutri Zinc, Inpari 32, Produktivitas padi, Stunting, Sawah Tadah Hujan




I.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas pangan utama di
Indonesia dan memiliki peran strategis dalam ketahanan pangan nasional.
Produksi padi yang tinggi dan berkualitas menjadi faktor utama dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi masyarakat yang terus meningkat. Namun, kondisi pertanian
di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada lahan sawah
tadah hujan yang sangat bergantung pada curah hujan dan sering mengalami
kendala dalam produksi serta kualitas hasil panen. Selain luas lahan sawah yang
terus menyusut dan minimnya adopsi petani terhadap terobosan teknologi,
tantangan peningkatan produksi padi antara lain adalah terbatasnya pengetahuan
petani terhadap Varietas Unggul Baru (BPS, 2023). Kabupaten Lahat, Provinsi
Sumatera Selatan, merupakan salah satu daerah dengan luas lahan sawah tadah
hujan yang cukup signifikan. Sistem pertanian di daerah ini menghadapi tantangan
berupa fluktuasi curah hujan yang tidak menentu, keterbatasan sumber daya air,
serta kondisi kesuburan tanah yang bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam teknik budidaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas padi, terutama
melalui strategi pemupukan yang efektif dan efisien.

Kualitas padi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk varietas,
lingkungan tumbuh, serta teknik budidaya yang diterapkan. Kualitas padi dapat
diukur dari aspek fisik, kimia, dan kandungan mineral yang esensial bagi
kesehatan manusia. Padi berkualitas tinggi tidak hanya memiliki hasil yang
optimal dalam jumlah, tetapi juga memenuhi standar gizi yang baik. Oleh karena
itu, peningkatan kualitas dan produksi padi harus dilakukan secara terpadu melalui
pendekatan ilmiah yang berbasis inovasi pertanian. Dari segi gizi, varietas padi
yang diperkaya dengan unsur hara tertentu, seperti Varietas Nutri Zinc, memiliki

manfaat dalam mengatasi defisiensi mikronutrien pada masyarakat.



Salah satu VUB yang saat ini sedang berkembang adalah varietas inpari
nutri zinc. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian menciptakan beras kaya
nutrisi atau biofortifikasi yang dikenal dengan nama Inpari nutri zinc yang mulai
tersedia pada tahun 2019. Varietas padi ini memiliki keunggulan karena memiliki
kandungan seng yang tinggi. Kandungan ini adalah nutrisi penting yang
merupakan bagian lebih dari 300 enzim yang digunakan tubuh manusia untuk
metabolisme. Kekurangan gizi dapat dihindari dengan pola makan yang kaya akan
zinc. Di antaranya, kekurangan zinc dapat menyebabkan depresi pasca
melahirkan, anemia, penurunan nafsu makan, masalah kulit, rambut rontok,
pertumbuhan anak yang lambat, dan perkembangan mental yang tidak sempurna.
Stunting adalah salah satu efek paling serius dari kekurangan zinc (Chairuman et
al., 2022).

Stunting menimbulkan bahaya serius bagi kualitas dan daya saing manusia
Indonesia. Karena anak-anak yang mengalami stunting tidak hanya mengalami
penurunan pertumbuhan fisik tetapi juga gangguan perkembangan otak.
Kekurangan gizi kronis adalah penyebabnya, terutama pada 1.000 hari pertama
hingga anak berusia di bawah tiga tahun (balita). Zinc juga merupakan salah satu
unsur mikro esensial bagi tanaman yang dibutuhkan dalam jumlah yang tepat
guna mendapatkan pertumbuhan yang normal dan hasil yang optimal serta kualias
gizi hasil tanaman tersebut bagi manusia (Sadeghzadeh, 2013). Pendampingan
inovasi dari VUB Inpari Nutri Zinc salah satunya membutuhkan teknologi
pendukung yang harus tersedia dari hulu ke hilir untuk membangun VUB Inpari
Nutri Zinc. Ketersediaan teknologi pratanam hingga pascapanen dan kemudahan
petani dalam mengakses sarana produksi juga diperlukan untuk mendukung
penanaman varietas unggul baru ini agar dapat mencapai hasil yang terbaik.
Varietas Nutri Zinc dan Inpari 32 merupakan dua varietas unggul yang
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen. Nutri Zinc
memiliki keunggulan dalam kandungan zinc yang lebih tinggi dibandingkan
varietas lain, sehingga dapat berkontribusi dalam mengatasi masalah kekurangan
zinc pada masyarakat, terutama anak-anak yang rentan mengalami gangguan

pertumbuhan akibat kekurangan mikronutrien tersebut. Sementara itu, Inpari 32



dikenal memiliki produktivitas tinggi dan toleran terhadap kondisi lingkungan
yang kurang optimal, termasuk toleransi terhadap kekeringan dan serangan hama.

Salah satu tantangan utama dalam budidaya padi varietas unggul di lahan
sawah tadah hujan adalah bagaimana memastikan ketersediaan unsur hara yang
mencukupi sepanjang siklus pertumbuhan tanaman. Kombinasi pupuk yang tepat
sangat diperlukan untuk mengoptimalkan serapan hara oleh tanaman sehingga
dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Pemupukan yang
tidak tepat dapat menyebabkan defisiensi unsur hara, menurunkan daya tahan
tanaman terhadap stres lingkungan, serta menurunkan nilai nutrisi beras yang
dihasilkan (BSIP, 2023).

Pengembangan VUB ini perlu disosialisasikan kepada petani karena
mayoritas petani tidak menggunakan benih berkualitas tinggi yang bersumber dari
benih bersertifikat, maka petani harus disadarkan tentang penggunaan VUB ini.
Penggunaan benih berkualitas tinggi dapat meningkatkan hasil dan kualitas
produk pertanian, sehingga lebih kompetitif. Jika benih yang tersedia cukup untuk
ditanam petani, maka manfaat dari VUB baru dapat dirasakan dalam
meningkatkan produksi dan kualitas beras (Nugraha, 2009).

Varietas Inpari nutri zinc masih relatif belum berkembang, baik di
kalangan petani maupun penangkar benih di Sumatera Selatan. Hilirisasi varietas
Inpari IR Nutri Zinc dalam hal peningkatan nilai tambah melalui produk olahan
belum dilakukan. Selain itu, masyarakat juga belum teredukasi mengenai
karakteristik varietas Inpari Nutri Zinc yang berpotensi sebagai pangan fungsional
yang kaya akan zat gizi zinc. Zink adalah unsur mikro esensial bagi manusia dan
tanaman. Asupan zink pada manusia diperoleh dari makanan, terutama beras.
Kekurangan zink pada tanaman mengakibatkan kadar zink dalam biji rendah dan
kemampuan ekspresi genetik berkurang. Padahal beras yang dihasilkan dari
varietas ini dapat digunakan untuk membuat tepung, roti, susu, dan produk olahan
lain yang dibuat dari beras yang tinggi zink. Dalam rangka memenuhi kebutuhan
benih unggul berkualitas tinggi dengan kandungan nutrisi zinc yang unggul, para
penangkar benih dapat mengembangkan padi Inpari nutri zinc untuk disebarkan

ke petani lainnya agar varietas ini dapat menyebar luas secepatnya. Oleh karena



itu, diperlukan dukungan sosialisasi, inovasi, dan promosi kepada petani dan
masyarakat.

Penyebaran VUB Inpari Nutri Zinc belum meluas di tingkat petani
Kabupaten Lahat. Selain itu, kemampuan VUB untuk beradaptasi pada berbagai
kondisi lingkungan tumbuh berbeda-beda. Pertumbuhan dan hasil tanaman
dipengaruhi oleh daya adaptasi suatu varietas. Pertumbuhan dan komponen hasil
yang lebih baik akan dihasilkan oleh varietas yang sesuai dengan lingkungan
tumbuhnya. Melalui demplot atau demfarm, petani dapat secara langsung
mengamati sosialisasi informasi teknologi yang tersedia di lapangan (Susanti et
al., 2020).

Berdasarkan data (BPS, 2023), produktivitas padi tahun 2023 menurun
dibandingkan tahun 2022. Hal ini dikarenakan daya dukung alam menurun pada
tahun 2023, produktivitas beras turun dari tahun 2022. Industri pertanian
menderita akibat pergeseran keseimbangan alam. Penggunaan pupuk yang
berlebihan dan tidak mengikuti panduan adalah salah satu hal yang berkontribusi
terhadap kerusakan alam. Kualitas tanah menurun akibat penggunaan pupuk
anorganik dalam dosis tinggi selama puluhan tahun. Kesuburan tanah menurun
baik secara fisik, kimia, dan biologis. Selain mengurangi kesuburan, pupuk kimia
biasanya lebih mahal untuk digunakan daripada pupuk organik.

Penggunaan pupuk organik selain dapat meningkatkan hasil panen, juga
membantu mengembalikan dan meningkatkan kesuburan tanah. Salah satu
kelemahan pupuk organik adalah kandungan unsur haranya yang rendah. Untuk
melengkapi penggunaan pupuk organik ini diperlukan juga pupuk anorganik
dalam jumlah yang terbatas. Oleh karena itu, pupuk anorganik dalam jumlah kecil
masih diperlukan sehingga peluang untuk meningkatkan produksi secara
berkelanjutan akan muncul dari upaya mengintegrasikan penggunaan pupuk
organik dan anorganik pada tanaman padi (Pratama & Setyaningsih, 2017).

Penelitian mengenai varietas nutrizink dan inpari 32 sudah pernah
dilakukan peneliti sebelumnya oleh (Suparwoto & Waluyo, 2022) yang berjudul
“Penampilan Inpari IR Nutri Zinc Dan Inpari 32 Pada Lahan Rawa Lebak Di

Palembang Sumatera Selatan”. dimana pada hasil penelitian, peneliti



melakukannya pada lahan rawa lebak bukan lahan tadah hujan. Hasil kajian
menunjukkan pertumbuhan dan komponen hasil tidak berbeda nyata kecuali
panjang malai dan produktivitas. Produktivitas dari penggunaan varietas Inpari
Nutri Zinc yaitu sebesar 6,2 ton gkp/ha dan Inpari 32 yaitu 7,0 ton gkp/ha. Untuk
mempercepat penerimaan varietas ini di tingkat petani, pengujian harus terus
dilakukan untuk menghasilkan varietas unggul dalam hal kualitas dan kuantitas,
serta meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap kondisi pertumbuhan
spesifik lokasi. Meskipun demikian, efektivitas pertumbuhan dan hasil produksi
dari kedua varietas ini sangat bergantung pada ketersediaan hara dalam tanah
serta teknik pemupukan yang diterapkan.

Produksi padi di Desa Prabu Menang tahun 2023 dan sebelumnya masih
kurang optimal, hasil produktivitas GKP tertinggi sebesar 3,4 kg atau 4,35
ton/ha GKG.. Hal ini dikarenakan pengetahuan petani terkait pemberian pupuk
belum memadai dan belum tepat. Sehingga perlu dilakukan pemupukan yang
tepat. Pemupukan yang tepat merupakan salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas padi. Penggunaan pupuk yang tidak
seimbang dapat menyebabkan defisiensi unsur hara, menurunkan kualitas hasil
panen, serta berdampak negatif terhadap kesuburan tanah dalam jangka panjang.
Dengan mengkaji kombinasi pupuk yang optimal pada varietas Nutri Zinc dan
Inpari 32 dalam kondisi sawah tadah hujan, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi petani untuk meningkatkan hasil
produksi dan kualitas padi secara berkelanjutan. Penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi bagi sektor pertanian, tetapi juga berdampak positif bagi
ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat melalui peningkatan kualitas gizi

beras yang dihasilkan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka ada beberapa rumusan

permasalahan dari penelitian ini yaitu :



1. Bagaimana pengaruh kombinasi pupuk terhadap pertumbuhan dan produksi
padi varietas Nutri Zinc dan Inpari 32 pada sawah tadah hujan di Kabupaten
Lahat?

2. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan dan produksi padi varietas Nutri
Zinc dan Inpari 32 pada sawah tadah hujan?

3. Kombinasi pupuk mana yang paling tinggi dalam meningkatkan hasil

produksi dan kualitas padi pada lahan sawah tadah hujan di Kabupaten Lahat?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis pengaruh kombinasi pupuk terhadap pertumbuhan dan
produktivitas padi varietas Nutri Zinc dan Inpari 32 pada sawah tadah hujan.
2. Menganalisis perbedaan varietas terhadap pertumbuhan dan produksi padi
varietas Nutri Zinc dan Inpari 32 disawah tadah hujan.
3. Menentukan kombinasi pupuk yang paling unggul dalam meningkatkan hasil

produksi dan kualitas padi pada lahan sawah tadah hujan di Kabupaten Lahat.

1.4. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kombinasi pupuk tertentu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas dan hasil produksi padi varietas Nutri Zinc dan Inpari 32 di sawah
tadah hujan di Kabupaten Lahat.

2. Penggunaan varietas berbeda memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas dan hasil produksi padi varietas Nutri Zinc dan Inpari 32 di sawah
tadah hujan

3. Kombinasi tertentu antara jenis pupuk dan varietas padi menghasilkan
produksi dan kandungan zinc yang lebih tinggi dibandingkan kombinasi

lainnya di lahan tadah hujan.



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat dilihat dari aspek akademis/teoritis dan
aspek praktik. Berikut beberapa manfaat tersebut antara lain :

Manfaat aspek Akademis/Teori :

1. Penelitian ini sebagai referensi dalam pengembangan teknologi budidaya padi

b.

yang lebih efisien dan berkelanjutan
Penelitian ini akan memperkaya literatur ilmiah dengan data dan temuan baru

tentang praktik pertanian dan strategi peningkatan produktivitas padi.

Manfaat aspek praktis :

Hasil penelitian sebagai rekomendasi dalam penerapan teknik pemupukan
yang tepat untuk meningkatkan hasil panen dan kualitas padi.

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi petani di Desa Prabu Menang
dalam memilih jenis varietas dan kebutuhan pupuk yang tepat untuk
meningkatkan produksi mereka.

Implementasi dari penelitian ini dapat mengoptimalkan produktivitas padi
sehingga pendapatan petani juga meningkat, sehingga memberikan dampak
positif secara ekonomi bagi masyarakat setempat

Temuan peneltian dapat menjadi dasar bagi pemerintah setempat sebagai
bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pertanian yang
mendukung peningkatan produktivitas dan ketahanan pangan nasional.

keberlanjutan lingkungan di daerah tersebut
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